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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengimplementasian nilai-nilai Pendidikan karakter dalam 

sistem perkaderan di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta. Metode peneitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan naturalistik. Penelitian 

ini dilaksankan pada bulan Desember 2022 hingga Mei 2023. Penelitian ini menggunakan teknik 

(purposive sampling). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII, VIII, IX, X, XI, dan XII Madrasah 

Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Validitas atau keabsahan data dilakukan dengan cara 

triangulasi data yang berasal dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter yang diimplementasikan di Madrasah Mu’allimin 

Muhammadiyah Yogyakarta yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis. Pengimplementasian pendidikan karakter didukung dengan lima nilai utama karakter yang 

dikembangkan di  Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah yaitu CADRE dengan rincian sebagai berikut: 

C (creative), A (active), D (discipline), R (religious), E (entrepreneur).   

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Sitem Perkaderan 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to describe the implementation of character education values in the cadre system at 

Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta. The research method used in this research is qualitative 

research with a naturalistic approach. This research was conducted from December 2022 to May 2023. This 

research used a technique (purposive sampling). The subjects of this study were students of class VII, VIII, 

IX, X, XI, and XII at the Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta Madrasah. Data collection techniques in 

this study are observation, interviews, and documentation. The validity or validity of the data is done by 

means of triangulation of data derived from observations, interviews, and documentation. The results of the 

study show that the character values implemented in Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta are 

religious, honest, tolerant, disciplined, hard work, creative, independent, democratic. Implementation of 

character education is supported by the five main character values developed at Madrasah Mu'allimin 

Muhammadiyah, namely CADRE with the following details: C (creative), A (active), D (discipline), R 

(religious), E (entrepreneur). 

Keywords: Character Education, Cadre System 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan hal penting dan 

mendasar yang harus diterima oleh setiap orang 

agar dapat berkembang. Karena menurut 

undang-undang Republik Indonesia nomor 20 

tahun 2003 tentang sistem Pendidikan nasional, 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terrencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Pendidikan adalah suatu proses 

pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan 

kebiasaan sekumpulan manusia yang 

diwariskan dari satu generasi ke generasi 

selanjutnya melalui pengajaran, pelatihan, dan 

penelitian.  

  Indonesia merupakan negara yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai luhur kebudayaan, 

kesopanan, serta perilaku yang baik. Hal 

tersebut akan membentuk sebuah karakter dan 

kepribadian seseorang. Maka dalam 

membentuk karakter manusia, perlu adanya 

langkah-langkah strategis dalam 

menginternalisasikan nilai karakter dengan 

jalan Pendidikan. Pendidikan karakter di 

Indonesia sudah ada sejak masa kemerdekaan 

yang dikenal dengan “nation and character 

building” (Buchory, 2014:235). 

  Melihat konteks keindonesiaan saat ini, 

Pendidikan karakter yang diimplementasikan di 

Indonesia masih belum berjalan dengan baik 

dan maksimal dilihat dari berbagai fenomena 

yang terjadi dewasa ini. Keadaan yang 

memprihatinkan dialami oleh kaum remaja di 

Indonesia. adapun permasalahan karakter tadi 

diantaranya yaitu masih banyaknya tawuran 

antar pelajar, bertambahnya jaringan narkoba, 

sikap tidak sopan, tidak peduli lingkungan, 

tindakan asusila, dan lain sebagainya. 

Kemampuan yang perlu dikembangkan pada 

generasi penerus bangsa saat ini yaitu 

kemampuan untuk menciptakan jati diri sendiri, 

kemudian kemampuan untuk hidup secara 

harmonis dengan warga dan lingkungan 

sekitarnya. 

  Permasalahan turunan yang dihadapi 

dari melemahnya karakter bangsa yakni 

hilangnya jati diri bangsa. Banyak diantara 

kaum muda saat ini kehilangan arah gerak 

kemajuan dan pola pikir membangun bangsa 

yang berujung pada hilangnya cita-cita luhur 

bangsa “bhineka tunggal ika” dikarenakan lebih 

banyak yang mementingkan egoisme pribadi. 

Fenomena sosial yang terjadi pada kaum muda 

antara lain tergerusnya jati diri nasional dan 

meningkatnya jati diri baru bentukan global. 

Akibatdari pergeseran nilai tersebut berakibat 

pada melunturnya sikap sopan santun, saling 

menghargai, saling tolong menolong, dan 

sebagainya. Jika permasalahan ini dibiarkan, 

akan berakibat melemahnya budaya 

ini.Umumnya orang sependapat bahwa situasi 

dan kondisi kehidupan bangsa Indonesia sedang 

carut marut dan sangat memprihatinkan di 

hampir semua sendi-sendi kehidupan (Rispan, 

Ajat Sudrajat: 2019). 

  Menurut Hall (Sarwono, 2011), masa 

remaja ialah masa “sturm und drang” (topan 

serta badai), masa penuh emosi dan adakalanya 

emosinya meledak-ledak, yang timbul sebab 

adanya 

kontradiksi nilai-nilai. Emosi yang menggebu-

gebu ini adakalanya menyulitkan, baik bagi si 

remaja juga bagi orangtua/ orang dewasa di 

sekitarnya. namun emosi yang menggebu-gebu 

ini juga berguna bagi remaja pada upayanya 

menemukan identitas diri. Reaksi orang-orang 

di sekitarnya akan menjadi pengalaman belajar 

bagi si remaja untuk memilih tindakan apa yang 

kelak akan dilakukannya. 

  Masa pembentukan karakter 

salahsatunya dilaksanakan dalam lingkungan 

sekolah, maka sekolah sejatinya memberikan 

andil besar bagi tumbuh kembang karakter 

anak. Usia remaja sesuai penjelasan diatas 

menjadi masa yang sangat berapi-api, 

penguatan nilai-nilai karakter dan budi pekerti 

perlu ditanamkan oleh Lembaga Pendidikan. 

Lembaga Pendidikan seperti sekolah formal 

memiliki peran yang begitu besar dalam 

membnetuk karakter peserta didik, apalagi bagi 

Lembaga yang memiliki konsep sekolah wajib 

berasrama yang otomatis seluruh siswanya 

tinggal 24 jam dilingkungan sekolah. Salah satu 

sekolah yang mewajibkan siswanya untuk 

tinggal diasrama yakni Madrasah Mu’allimin 

Muhammadiyah Yogyakarta yang terletak di 

Kecamatan  Wirobrajan,  Kota  Yogyakarta.  

Sekolah  ini merupakan sebuah lembaga 

Pendidikan yang berbasis asrama dengan garis 

koordinasi langsung dibawah pimpinan pusat 

Muhammadiyah dengan label sekolah kader 

persyarikatan. 

  Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah 

Yogyakarta berkomitmen memiliki kualitas 



 

 

tinggi secara akademik dan disisi lain mengakar 

kuat pada niali tradisi pesantren. Dalam hal 

karakter, Madrasah Mu’allimin 

Muhammadiyah Yogayakarta juga 

berlandaskan pada lima poin core value yang 

dikembangkan yang disebut 5 nilai utama “C A 

D R E” yakni Creative, Active, Discipline, 

Religious, and Entrepeneur. Tidak hanya dalam 

core value saja, Madrasah Mu’allimin 

Muhammdiyah Yogyakarta juga memiliki 

strategi dalam membangun karakter peserta 

didik melalui sistem perkaderannya. Sistem 

perkaderan merupakan alat bantu utama 

kegiatan lapangan yang dilaksanakan oleh 

siswa sebagai panduan dalam internalisasi nilai-

nilai Pendidikan karakter. 

  Berdasarkan hasil observasi melalui 

wawancara yang dilakukan dengan salah satu 

pengasuh asrama, menyatakan bahwa belum 

semua peserta didik menerapkan nilai-nilai 

dalam Pendidikan karakter dikarenakan masih 

terdapat kendala-kendala yang muncul. Adapun 

kendala yang didapati peserta didik Madrasah 

Mu’allimin Muhammadiyah Yogayakarta 

meliputi tidak disiplin dalam menjalankan 

ibadah, berpakaian, terlambat masuk sekolah, 

tidur didalam kelas secara massif, berkata tidak 

sopan, serta tidak disiplin dalam proses 

pembelajaran di kelas dan di asrama. 

Berdasarkan kondisi riil seperti dikemukakan 

diatas, peneliti menemukan hal menarik untuk 

dikaji secara mendalam seperti apa bentuk 

penaanaman nilai-nilai Pendidikan karakter 

dengan sistem yang ada dengan judul 

“Implementasi Pendidikan Karakter 

Menggunakan Sistem Perkaderan di Madrasah 

Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta”. 

 

METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan Penelitian 

 

  Metode peneitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan naturalistik. Menurut 

(Sugiyono, 2017: 9-253) penelitian kualitatif 

merupakan penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 

alamiah (natural setting). Penelitian ini 

dilakukan pada objek yang alamiah. Penelitian 

kualitatif digunakan untuk mendapatkan data 

yang mendalam dan mengandung makna. 

Penelitian kualitatif dipilih karena desain 

penelitian ini memberikan gambaran secara 

sistematis, cermat, rinci dan mendalam. Peneliti 

bermaksud mengetahui dan mengungkapkan 

proses internalisasi nilai-nilai pendidikan 

karakter yang ada di Madrasah Mu’allimin 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

B. Setting Penelitian 

 

1. Tempat Penelitian  

   Penelitian ini dilkasanakan di 

Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah 

Yogyakarta beralamat di jalan Letjend. S. 

Parman 68 Ketanggungan, Wirobrajan, Kota 

Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Peneliti memilih dan menetapkan lokasi 

penelitian ini berdasarkan pertimbangan: 

Sekolah tersebut merupakan sekolah 

homogen yang hanya terdiri dari laki-laki, 

sekolah dibawah kooordinasi langsung 

pimpinan pusat Muhammadiyah, serta 

tersedianya sumber- sumber data pendukung 

untuk dilakukannya penelitian tentang 

implementasi nilai-nilai Pendidikan karakter 

dalam sistem perkaderan sesuai dengan 

pemaparan di latar belakang. 

2. Waktu Penelitian 

   Penelitian ini dilaksanakan 

dalam waktu kurang lebih 6 bulan yang 

dimulai pada pertengahan bulan Desember 

2022 hingga akhir bulan Juli 2023. 

Pembagian waktunya adalah pada bulan 

Desember 2022 – Januari 2023 adalah 

persiapan penelitian, penyusunan proposal 

penelitian, dan juga seminar proposal. 

Selanjutnya pada bulan Januari-Mei 2023 

merupakan tahap penelitian, penyusunan 

hasil penelitian. Pada tahap akhir di bulan 

Juni-Juli 2023 merupakan tahap 

penyempurnaan naskah penelitian dan juga 

pengujian penelitian. 

C. Sumber Data 

 

Penelitian ini diambil berdasarkan teknik 

sampling. Penelitian ini menggunakan teknik 

sampel bertujuan atau (purposive sampling) 

yaitu teknik penentuan sampel bersumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

atau kriteria yang dimaksud adalah informan 

yang dianggap mengetahui permasalahan yang 

sedang dikaji dalam penelitian ini. Penelitian 

tentang implementasi nilai-nilai Pendidikan 

karakter dalam sistem perkaderan di Madrasah 

Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta ini 

menggunakan sumber sebagai berikut: 

Wawancara dengan peserta didik kelas VII, 

VIII, IX, X, XI, dan XII Madrasah Mu’allimin 



 

 

Muhammadiyah Yogyakarta tentang kegiatan 

perkaderan dan bagaimana internalisasi nilai 

Pendidikan karakter yang ada. 

 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 

Dalam penelitian ini pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak 

terstruktur artinya wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. Wawancara tidak terstuktur ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi yang 

lebih mendalam. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa gari-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. 

Teknik pengumpulan data selanjutnya 

menggunakan observasi, dengan melakukan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis  

terhadap gejala atau fenomena yang ada pada 

objek penelitian. Pengamatan lapangan ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai pengimplementasian nilai-nilai 

Pendidikan karakter dalam sistem perkaderan di 

Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah 

Yogyakarta. Dalam penelitian ini pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan metode 

partisipasi moderat yakni dalam meneliti 

terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi 

orang dalam dan orang luar. Peneliti dalam 

mengumpulkan data ikut observasi partisipatif 

dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak 

semuanya. 

Teknik pengumpulan data selanjutnya 

menggunakan dokumentasi, metode 

pengumpulan data yang tidak secara langsung 

ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen 

yang diteliti bermacam-macam tidak hanya 

dokumen resmi saja. dokumentasi ini bisa 

berbentuk tulisan atau gambar. Selain itu bisa 

juga informasi diperoleh dari catatan harian, 

arip foto, hasil rapat, atau jurnal kegiatan. 

Instrumen atau alat dalam penelitian ini adalah 

peneliti itu sendiri atau human instrument. 

Peneliti berkedudukan sebagai perencana, 

pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir 

data dan menjadi pelapor hasil penelitiannya. 

Intrumen dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan rumusan masalah yang telah 

ditentukan dan dilanjutkan menjadi pertanyaan 

penelitian.      

E. Keabsahan Data 

 

Dalam penelitian ini, keabsahan data 

dilakukan dengan teknik triangulasi. Langkah 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi teknik. Triangulasi teknik ini 

menguji kredibilitas data dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Penggunaan triangulasi teknik 

dimana reabilitasnya yaitu dengan mencari data 

dan sumber data berbeda kemudian teknik yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, yang masing-masing teknik 

memiliki instrumen untuk menggali informasi. 

Melalui triangulasi teknik data dimaksudkan 

agar data yang diperoleh menjadi lebih valid 

dan consist sehingga dapat dianalisis dan ditarik 

kesimpulan terkait dengan implementasi nilai-

nilai pendidikan karakter dalam sistem 

perkaderan di Madrasah Mu'allimin 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

F. Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis data kualitatif yang 

didapatkan dari data hasil observasi, 

wawancara, dan juga dokumentasi terkait 

dengan implementasi nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam sistem perkaderan di Madrasah 

Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis model interaktif 

yang dikemukakan oleh Miles & Huberman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Fokus pembahasan dalam penelitian ini 

yakni mengenai implementasi pendidikan 

karakter dalam sistem perkaderan di Madrasah 

Mu’allimin Muhamadiyah Yogyakarta. 

Berdasar pada peraturan Menteri pendidikan 

nasional nomor 2 tahun 2010 nilai-nilai 

pendidikan karakter diantaranya: Religius, 

Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja keras, Kreatif, 

Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, 

Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air, 

Menghargai Prestasi, Bersahabat atau 

Komunikatif, Cinta Damai, Gemar Membaca, 

Peduli Lingkungan, Peduli Sosial, Tanggung-

jawab.  

1. Nilai Religius  

   Religiusitas (Iredho:2013) 

merupakan tingkat pengetahuan, 

keyakinan, dan pelaksanaan ibadah yang 

ditampakkan melalui serangkaian perilaku 



 

 

ibadah dalam agama Islam yang dirasakan 

dengan penuh penghayatan. Dalam 

penelitian ini nilai religis merupakan hal 

penting dalam penerapan pendidikan 

karakter di Madrasah Mu’allimin 

Muhammadiyah Yogyakarta. Nilai 

religiusitas di Madrasah Mu’allimin 

Muhammadiyah Yogyakarta digambarkan 

dalam setiap sendi kegiatan yang berjalan 

di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah 

Yogyakarta diantaranya: Sholat fardhu 

berjamaah, Tahfidz Alqur’an, Target 

tilawah Alqur’an mandiri, Sholat Tahajjud 

berjamaah, pemberian materi keislaman 

dalam perkaderan formal, dan kegiatan 

perkaderan pendukung yang senafas 

dengan ruh keislaman. 

2. Nilai Jujur 

   Jujur dijelaskan sebagai 

perilaku yang mencerminkan adanya 

kesesuaian antara hati, perkataan dan 

perbuatan. Apa yang diniatkan oleh hati, 

diucapkan oleh lisan melalui mulut, dan 

digambarkan dalam perbuatan. Nilai 

kejujuran diterapkan di Madrasah 

Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta 

dalam bentuk nasehat-nasehat dan petuah 

yang disampaikan secara lisan oleh 

pengampu asrama yang disebut pamong.  

3. Toleransi  

   Makna toleransi secara bahasa 

mengindikasikan bahwa toleransi adalah 

sikap sabar dalam menanggung beban 

perasaan terhadap sesuatu yang berbeda, 

baik berbeda pendapat,  keyakinan,  

maupun  praktik peribadatan. Meskipun 

Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah 

Yogyakarta merupakan sekolah Islam, 

nilai toleransi diterapkan dengan 

komprehensif baik melalui pembelajaran 

dikelas mauapun melalui pengalaman 

berorganisasi para siswanya. 

4. Disiplin 

   Disiplin adalah kesediaan 

seseorang yang timbul dengan kesadaran 

sendiri, sebagai rasa hormat, taat, dan 

mematuhi peraturan yang berlaku, baik 

tertulis maupun tidak tertulis (Itang, 2015). 

Disiplin tercermin dalam tindakan atau 

perilaku individu, kelompok, atau 

masyarakat dalam bentuk ketaatan atau 

kepatuhan terhadap peraturan yang 

ditetapkan. Madrasah Mu’allimin 

Muhammadiyah Yogyakarta menerapkan 

nilai disipilin dalam setiap kegiatan yang 

dilaksanakan. Datang tepat waktu saat 

materi dan sholat tidak masbuk merupakan 

penanaman kedisiplinan yang kuat dalam 

sistem perkaderan yang telah dirancang. 

5. Kerja keras 

   Kerja keras adalah perilaku 

yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai 

hambatan belajar dan tugas, serta 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-

baiknya. Menurut Kesuma dkk., 

(2011:17), kerja keras dapat diartikan 

sebagai suatu usaha yang terus dilakukan 

(tidak pernah menyerah) dalam 

menyelesaikan pekerjaan atau yang 

menjadi tugasnya sampai tuntas tanpa 

henti dengan maksud mengarah pada visi 

besar yang harus dicapai untuk kebaikan 

atau kemaslahatan manusia dan 

lingkungan. Madrasah Mu’allimin 

Muhammadiyah Yogyakarta menerapkan 

semangat kerja keras pada setiap peserta 

didiknya dengan penerapan langsung 

berorganisasi secara internal yang dikelola 

mandiri dengan pengawasan guru 

pendampingnya. 

 

6. Kreatif 

   Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), kreatif adalah memiliki 

daya cipta atau memiliki kemampuan 

untuk menciptakan. Berdasar pengertian 

KBBI tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kreatif merupakan suatu kemampuan 

untuk membuat sesuatu yang baru. kreatif 

adalah sebuah kemampuan yang dimiliki 

oleh seseorang yang digunakan untuk 

menciptakan suatu hal yang baru, baik itu 

berupa gagasan atau karya yang cenderung 

berbeda dengan karya-karya yang sudah 

ada. Dalam penerapannya, Madrasah 

Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta 

menanamkan nilai kreatifitas melalui 

kegiatan perkaderan formal dengan 

membentuk kelompok dan diberi tugas 

membuat yel-yel. Penanaman nilai kreatif 

lainnya juga tercermin dalam kegiatan 

yang menuntut peserta didik berfikir dan 

menuangkan ide gagasan dalam berbagai 

macam forum diskusi yang dibentuk oleh 

oragnisasi santri.  

7. Mandiri 

Mandiri adalah keadaan dapat 

berdiri sendiri; tidak bergantung pada 

orang lain. Kata bendanya adalah 



 

 

kemandirian yang berarti hal atau keadaan 

dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada 

orang lain. Kemandirian dapat dilihat dari 

tiga aspek yaitu: kemandirian emosianal 

yang menunjukan adanya perubahan 

hubungan emosional antar individu, 

kemandirian tingkah laku untuk membuat 

keputusan tanpa terpengaruh oleh orang 

lain dan dapat bertanggung jawab atas 

keputusan tersebut, kemandirian dalam 

memaknai prinsip tentang benar dan salah. 

Aspek nilai kemandirian di Madrasah 

Mu’allimin diwujudkan nyata dalam pola 

pembinaan asrama dan tingkah laku 

organisasi santri yang berlaku saat ini.  

8. Demokratis  

Demokratis merupakan cara berfikir, 

bersikap, dan bertindak yang menilai sama 

hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

Manusia yang demokratis yakni manusia 

yang memiliki perilaku hidup yang baik 

dalam kehidupan pribadi maupun 

kenegaraan dengan memegang nilai-nilai 

demokrasi. Sifat demokratis merupakan 

sifat yang terbuka, sportif, damai, tidak 

memaksakan pendapat, bertanggung 

jawab, dan tidak melanggar hak orang lain. 

Nilai demokratis yang ditanamkan pada 

sistem perkaderan di Madrasah Mu’allimin 

Muhammadiyah Yogyakarta yakni 

terlaksana dalam kegiatan orangisasi santri 

dengan adanya kegiatan orasi calon 

formatur Pimpinan Ranting Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Madrasah Mu’allimin 

Muhammadiyah Yogyakarta.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan data yang telah diperoleh 

dan hasil penelitian yang telah dipaparkan 

mengenai implementasi pendidikan karakter 

dalam sistem perkaderan di Madrasah 

Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta. Dapat 

disimpulkan bahwa responden memiliki 

jawaban yang beragam dengan menunjukkan 

adanya nilai-nilai implementasi pendidikan 

karakter dalam sistem perkaderan di Madrasah 

Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta 

dengan bebrbagai macam kegiatan dan program 

yang dibentuk oleh Madrasah Mu’allimin 

Muhammadiyah Yogyakarta itu sendiri.  

Sistem perkaderan di Madrasah 

Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta 

dirancang melalui skema perencanaan yang 

matang dengan membentuk kepanitiaan dalam 

setiap program yang akan dijalankan, 

menentukan arah dan kebijakan sesuai dengan 

pedoman sistem perkaderan Mu’allimin yang 

telah ada. Berikutnya dalam sisi pelaksanaan, 

penguatan pendidikan karakter melalui sistem 

perkaderan di Madrasah Mu’allimin 

Muhammadiyah Yogyakarta dilaksanakan 

dengan program yang telah disusun. Pada 

pelaksanaannya transfer nilai-nilai pendidikan 

karakter sangat kuat terjadi sehingga nilai-nilai 

karakter peserta didik dapat terinternalisasi 

dengan baik. Hasil daripada 

pengimplementasian pendidikan karakter 

dalam sistem perkaderan di Madrasah 

Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta 

ditunjukkan dengan output yang sesuai dengan 

ketentuan pada perencanaan program diawal 

rapat panitia program yang sesuai dengan 

sistem perkaderan yang telah dirancang 

sehingga terwujud nilai religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, dan 

demokratis yang terinternalisasi dengan baik. 

Jenjang perkaderan di Madrasah 

Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta 

bersifat hirarkis yang diformulasikan guna 

membentuk sumber daya kader fungsional yang 

professional dan mumpuni. Dalam jenjang 

perkaderan di masing-masing struktur, terdapat 

targetnya masing-masing yang bertujuan untuk 

membawa alur perkaderan tetap pada kerangka 

dan tujuan umum perkaderan Mu’allimin. 

Jenjang perkaderan Mu’allimin terbagi atas dua 

komponan perkaderan yang secara integral dan 

komplementer ditargetkan berdasarkan 

jenjangnya masing-masing sebagai berikut: 1) 

Perkaderan Wajib, Perkaderan wajib 

merupakan perkaderan inti yang bersifat formal 

yang terikat dengan kurikulum Mu’allimin. 

Dalam arti, keterlibatan siswa dalam program-

program turunan komponen perkaderan ini akan 

menimbulkan konsekuensi akademik pada 

siswa. Di samping itu, perkaderan wajib ini 

memiliki maksud yakni menegaskan posisi dan 

urgensi Mua’llimin sebagai sekolah kader 

persyarikatan. Muatan-muatan yang berada 

dalam program perkaderan wajib mencakup 

aspek ideologis-normatif dan aspek jenjang 

kaderisasi pada organisasi otonom 

Muhammadiyah sekaligus penanaman visi dan 

misi Mu’allimin ke dalam diri kader. 

Perkaderan wajib mempunyai dua sub jenjang 

yang mempunyai spesifikasi program yang 

berbeda yakni: a) Perkaderan utama, secara 



 

 

spesifik menampung aspek ideologis-normatif 

pada jenjang kaderisasi organisasi otonom 

Muhammadiyah. b) Perkaderan khusus, 

menampung aspek iedologis-normatif dengan 

sentuhan khas perkaderan Mu’allimin. 2) 

Perkaderan pendukung, merupakan sebuah 

formulasi perkaderan yang berguna untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya kader 

menurut minat, bakat, keterampilan dan 

keahlian pada bidang tertentu sebagai 

penunjang dalam keterlibatan kader di bidang 

pengabdiannya masing-masing. Perkaderan 

pendukung tidak berkaitan dengan konsekuensi 

akademik. Artinya, keterlibatan siswa pada 

program-program turunan ini tidak akan 

berpengaruh pada nasib akademiknya. Target 

perkaderan ini nantinya diturunkan dalam 

jenjang perkaderan yang terbagi berdasakan 

tahun pendidikan Mu’allimin selama 6 tahun. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

maka memunculkan saran sebagai berikut: 

1. Untuk Sekolah, Madrasah Mu’allimin 

Muhammadiyah Yogyakarta perlu 

melibatkan siswa dalam taraf perencangan 

sistem perkaderan agar hal yang 

diinginkan peserta didik juga dapat 

tercapai. 

2. Untuk Guru atau Ustaz, dalam sistem 

perkaderan di Madrasah Mu’allimin 

Muhammadiyah Yogyakarta sangat 

penting untuk melakukan tranfer value 

(nilai keteladanan). Maka guru pengampu 

diharapkan banyak memberikan 

keteladanan untuk menguatkan karakter 

peserta didik. 

3. Untuk Organisasi Muhammadiyah, 

madrasah Mu’allimin Muhammadiyah 

Yogyakarta sendiri merupakan sekolah 

langsung dibawah koordinasi Pimpinan 

Pusat. Muhammadiyah ditingkat pusat 

diharapkan banyak turut andil dalam 

memberikan arah kebijakan dan evaluasi 

dari program perkaderan yang telah 

dijalankan. 

4. Bagi pemerintah Kota Yogyakarta, 

pemerintah diharapakn banyak turut andil 

berkolaborasi dalam berbagai program 

penunjang yang ada sehingga hubungan 

antara pemerintah dan pihak swasta dapat 

terjalin dengan erat. 

5. Untuk stake holder terkait, agar turut aktif 

mengawasi dan mengevaluasi sistem 

perkaderan di Madrasah Mu’allimin 

Muhamamdiyah Yogyakarta sehingga 

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter 

dapat lebih optimal. 

6. Untuk peneliti lain, agar lebih 

memperdalam pembahasan terkait sistem 

perkaderan yang ada di Madrasah 

Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta 

agar hasil penelitian lebih kaya dan lebih 

mendalam.    
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